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ABSTRAK 

 

 

 

Judul 

 

 

 

Penulis 

Pembimbing 

: 

 

 

 

: 

: 

Kontribusi Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pada                   

Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Tilatang 

Kamang         Kabupaten Agam    

 

Nurlaili 

1. Dr. Jasrial, M. Pd. 

2. Dra. Elizar Ramli, M. Pd 

 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah 

dan beberapa orang guru  SMP Negeri  Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten 

Agam, menunjukan indikasi bahwa kinerja guru dalam pelaksanakaan proses 

pembelajaran belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini diduga 

disebabkan kurang baiknya faktor iklim sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengungkapkan : (1) kinerja guru  pada SMP Negeri Kecamatan Tilatang 

Kamang Kabupaten Agam, (2) iklim sekolah pada SMP Negeri Kecamatan 

Tilatang Kamang Kabupaten Agam, (3) kontribusi iklim sekolah terhadap kinerja 

guru pada SMP Negeri Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam.  

Populasi penelitian ini adalah guru-guru SMP Negeri  Kecamatan  Tilatang 

Kamang Kabupaten  Agam yang berstatus PNS berjumlah 121 orang. Sampel 

berjumlah 50 orang ditentukan dengan menggunakan rumus Cochran, yang dipilih 

menggunakan teknik stratified proportional random sampling. Alat pengumpulan 

data yang digunakan  adalah angket. Angket diujicobakan pada 20 orang 

responden yang tidak termasuk sampel penelitian, hasilnya angket penelitian valid 

dan reliabel. 

Hasil analisis data menunjukan bahwa : (1) kinerja guru pada SMP Negeri 

Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam berada pada kategori cukup 

(72,92% dari skor ideal), (2) iklim sekolah pada SMP Negeri Kecamatan Tilatang 

Kamang Kabupaten Agam berada pada kategori cukup (74,09% dari skor ideal), 

(3) terdapatnya kontribusi  iklim sekolah terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 

Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam dengan hasil   r
2
 13,99%  ini 

berarti faktor iklim sekolah mempengaruhi kinerja guru sebesar 13,99%, sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain ( kemampuan guru, motivasi dll). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

          Pembangunan pada sektor pendidikan sudah tentu tidak dapat 

dipisahkan dari semua upaya yang harus dilakukan untuk pembangunan  

sumber daya manusia yang berkualitas. Keberadaan manusia yang 

berkualitas dilihat dari segi pendidikan, telah tercantum secara jelas dalam 

UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan adalah usaha sadar  dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Dalam penyelenggaraan pendidikan  guru memegang peranan   

penting. Semua kegiatan pokok proses pembelajaran terletak ditangan 

guru, mulai dari merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran, melakukan evaluasi hasil pembelajaran sampai melakukan 

analisis hasil evaluasi. Diharapkan guru memiliki berbagai pengetahuan 

dan keterampilan. Kualitas pendidikan akan dipengaruhi oleh kinerja  guru 

dalam melaksanakan tugasnya. 

Anwar dalam Harbani (2008:197) mengemukakan “Kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

1 
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pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya”. Kinerja guru yang dimaksud adalah hasil kerja 

guru  yang terlihat dalam  cara merencanakan, melaksanakan, 

melaksanakan evaluasi dan menganalisis hasil evaluasi yang dilandasi  

disiplin kerja dalam proses pembelajaran. 

Menyadari pentingnya tugas  dan tanggung jawab guru berbagai 

upaya telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kinerja guru. 

Diantara upaya tersebut misalnya  melaksanaakan penataran, seminar, 

lokakarya, diklat, dan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan sehingga 

guru memiliki pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dalam proses 

pembelajaran dan bimbingan serta  upaya meningkatkan kesejahteraan 

guru baik melalui kenaikan pangkat maupun melalui tunjangan guru 

profesional (sertifikasi).  

Walaupun berbagai kebijakan untuk meningkatkan kinerja dan 

kesejahteraan guru telah dilakukan pemerintah, namun secara umum 

belum  memberikan  rasa puas bagi guru dalam menjalankan profesinya. 

Kebijakan yang dilakukan pemerintah dirasakan belum memberikan 

makna terhadap peningkatan kinerja guru. 

Undang-Undang RI No. 20  tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 39 ayat 2 menyatakan pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 



3 

 

terutama bagi peserta didik pada perguruan tinggi. Diharapkan  seorang 

guru dapat melaksanakan tugas pokok pembelajaran secara professional. 

Posisi strategis guru  yang terpenting disini adalah  intereaksi guru dengan 

peserta didik. Bila tugas telah dijalan secara professional, kinerja gurupun 

akan  baik. Seharusnya guru menyadari dan melaksanakan dengan baik 

apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya  dan senantiasa 

menunjukkan kinerja yang berkualitas, namun kenyataanya, masih ada 

sebagian guru yang belum melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan baik sesuai yang diharapkan. .  

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara penulis dengan 

Kepala Sekolah dan beberapa orang guru yang berada di beberapa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten  

Agam serta pengalaman penulis sebagai salah seorang guru di salah satu 

sekolah tersebut terpantau tingkat kinerja guru masih rendah. Beberapa 

fenomena yang ditemui antara lain ini sebagian guru dalam merencanakan 

pembelajaran dalam RPP belum memuat materi, soal evaluasi. Dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran  guru terlihat kurang disiplin, sering 

keluar kelas seperti duduk dikoperasi siswa, mondar mandir ke kantor 

dengan berbagai alasan, siswa sering mencatatkan materi di papan tulis,  

sering menelpon, sering lupa mengisi daftar hadir dan buku administrasi 

kelas. Sebagian besar guru tidak melakukan redial, tidak menyusun 

program tindak lanjut dari hasil evaluasi, tidak  membuat kisi-kisi. 
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Selain itu terindikasi sering terlihat kurang harmonisnya hubungan 

sesama guru, terjadi pertengkaran bersautan kata, dalam rapat dinas 

terjadinya perdebatan yang tidak membangun, bahkan ada antara guru 

dengan kepala sekolah yang tidak berteguran disebabkan tugas tambahan 

tidak disukai atau jadwal mengajar yang tidak disukai. Saling tidak 

menghargaipun terlihat ada kelompok guru yang merasa lebih berpengaruh 

atau lebih kuat yang selalu mengambil perhatian kepala sekolah dan sifat 

menyalahkan  temanpun sering terjadi. 

Dari fenomena diatas terlihat bahwa ada faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas, terutama tugas  pokok 

pembelajaran.  

Kondisi seperti ini akan menciptakan suasana lingkungan sekolah  

yang kurang kondusif, dan  akan memberikan dampak negatif bagi 

peningkatan kinerja guru. Dan akhirnya berdampak rendahnya pencapaian 

tujuan sekolah..  

Berdasarkan fenomena diatas, membuat penulis tertarik untuk 

melakukan  penelitian guna untuk mengungkapkan kontribusi iklim 

sekolah terhadap kinerja guru pada SMP Negeri Kecamatan Tilatang 

Kamang Kabupaten Agam.  

B. Identifikasi Masalah 

Guru adalah komponen utama yang sangat penting dalam 

pendidikan. Zakiyah Daradjat dalam Suparlan (2006:11) menyatakan 

“Guru adalah pendidik professional, karena guru itu telah menerima dan 
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memikul beban orang tua untuk ikut mendidik anak-anaknya pada jenjang 

pendidikan  di sekolah”. Semakin baik guru menjalankan tugasnya 

semakin baik pula kinerjanya dan akan semakin baik pula tingkat 

pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu untuk dapat 

meningkatkan hasil yang ingin dicapai sekolah, perlu perhatian yang lebih 

terhadap peningkatan kinerja guru. 

Davis (1990:79) menyatakan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh : 

tugas yang dilakukan, konteks pekinerjaan dan perkembangan organisasi, 

keadaan pekinerja berkenaan dengan kemampuan, usia, motivasi, 

komunikasi interpersonal, dan tingkat pekerjaan yang meliputi jabatan dan 

pangkat. 

Pelaksanaan tugas berkaitan dengan bidang pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab dan kewajiban yang harus dilaksanakan. Bila pelaksanaan 

tugas yang diberikan kepada masing-masing guru sesuai dengan bidang 

keahliannya dan kompetensi yang dimilikinya, diduga bahwa pelaksanaan 

tugas ini akan menumbuhkan kinerja. Pelaksanaan tugas di sekolah 

terindikasi belum berjalan optimal. Hal ini ditandai dengan rendahnya 

tingkat perhatian guru terhadap tugas mengajar. Selain guru merasa jam 

mengajar  yang terlalu banyak, namun pada mata ajar lain justru merasa 

kekurangan jam mengajar, terindikasi pula pada mata pelajaran yang 

terpadu seperti mata pelajaran IPA, IPS dalam proses pembelajaaran guru 

merasa kesulitan menyampaikan materi karena tidak sesuai dengan 

keahlian yang dimilikinya. 
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Motivasi berprestasi, merupakan dorongan yang ada dalam diri guru 

untuk meningkatkan kualitas kerja yang dicapaianya melalui usaha yang 

keras. Motivasi berprestasi yang dimiliki guru diduga dapat meningkatkan 

kinerja. Dari pengamatan penulis, motivasi berprestasi guru sangat 

bervariasi , sebagian guru terlihat sangat terpacu untuk mengoptimalkan 

diri dalam meningkatkan kualitas kerja, sementara yang lain tidak 

bersemangat memacu diri untuk meningkatkan kemampuannya dalam 

menguasai bahan yang dibutuhkan. Fenomena ini menunjukan bahwa 

motivasi berprestasi guru masih memerlukan dorongan dan pembinaan 

yang lebih baik di masa mendatang. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, diketahui bahwa faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 

sangatlah kompleks. Untuk meneliti keseluruhan faktor tersebut adalah 

merupakan hal yang ideal untuk dilakukan. Namun dengan segala 

keterbatasan, peneliti memfokuskan penelitian dengan tujuan untuk 

mengungkapkan kontribusi iklim sekolah terhadap kinerja guru pada 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Tilatang Kamang 

Kabupaten Agam. 

Indikator kinerja guru dibatasi pada tugas pelaksanaan pembelajaran 

meliputi : merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran dan tindak lanjut dari evaluasi. 

Sedangkan indikator iklim sekolah dibatasi pada indikator : rasa 
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kekeluargaan, rasa keakraban, semangat guru dalam bekerja, saling 

menghargai pendapat, disiplin dan fasilitas sekolah. 

D. Perumusan Masalah   

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang 

dikemukakan di atas, maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut :                                                                            

1. Bagaimana kinerja guru pada SMP Negeri Kecamatan Tilatang 

Kamang Kabupaten Agam ? 

2. Bagaimana  iklim sekolah pada SMP Negeri Kecamatan Tilatang 

Kamang Kabupaten Agam ? 

3. Apakah terdapat  kontribusi  iklim sekolah terhadap kinerja guru pada 

SMP Negeri Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam ?  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun  penelitian yang dilakukan bertujuan   untuk 

mengungkapkan : 

1. Kinerja guru pada SMP Negeri Kecamatan Tilatang Kamang 

Kabupaten Agam. 

2. Iklim sekolah pada SMP Negeri Kecamatan Tilatang Kamang 

Kabupaten Agam. 

3. Kontribusi iklim sekolah terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 

Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam. 

F. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan penelitian ini berguna  bagi : 
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1. Pengawas sekolah dan dinas pendidikan, sebagai  informasi, masukan, 

dan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja guru dan menciptakan 

iklim sekolah yang kondusif. 

2. Kepala sekolah, sebagai masukan untuk membina iklim sekolah yang 

kondusif sehingga kinerja guru dalam melaksanakan  pembelajaran 

dapat berjalan lancar sehingga tujuan sekolah dapat diujudkan. 

3. Guru, sebagai masukan  dan bahan pertimbangan untuk mengadakan 

perbaikan-perbaikan dalam meningkatkan kinerjanya. 

4. Mahasiswa sebagai bahan pertimbangan  bagi yang berkeinginan 

meneliti kajian yang sama secara mendalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang 

kontribusi iklim sekolah terhadap kinerja guru pada SMP N Kec. Tilatang 

Kamang Kab. Agam dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Iklim sekolah yang berlaku di  SMP Negeri Kec. Tilatang Kamang 

Kab. Agam berada pada kategori cukup dengan persentase 74,09% dari 

skor ideal. Ini berarti bahwa iklim sekolah di SMP Negeri  kec. 

Tilatang Kamang cukup. 

2. Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri Kec. 

Tilatang kamang Kab. Agam berada pada kategori cukup dengan 

persentase 72,92% dari skor ideal. Ini berarti bahwa pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan guru di SMP Negeri Kec. Tilatang 

Kamang cukup. 

3. Terdapatnya kontribusi  yang berarti antara iklim sekolah terhadap 

kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran pada SMP N Kec. 

Tilatang Kamang Kab. Agam sebesar 13,99% . 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Guru diharapkan untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya dalam pelaksanaan pembelajaran. 

2. Kepala sekolah dan guru hendaknya dapat meningkatkan iklim sekolah 

diantara dengan membentuk kegiatan sosial dengan melibatkan seluruh 

komponen sekolah dan melakukan kegiatan pengajian agama tanpa 

harus mengganggu kegiatan pembelajaran. 

3. Karena terdapat kontribusi ikim sekolah terhadap kinerja guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran, maka hendaknya personil sekolah terutama 

Kepala Sekolah dapat lebih  memperhatikan iklim sekolah disamping 

faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran.. 

4. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya dapat mengkaji 

berbagai faktor lain yang diduga turut berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja guru melalui berbagai metode teknik pengumpulan 

data yang dianggap lebih dapat menggali informasi terkait kinerja guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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